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 Abstract: Gigi berjejal menjadi suatu permasalahan  
kesehatan gigi dan mulut dimana masih ditemukan 
setelah karies dan penyakit periodontal. Biasanya 
terjadi pada usia remaja. Metode penelitian yang 
digunakan  Penelitian analitik dengan pendekatan  
crosssectional yang diperoleh dari wawancara dan 
pemeriksaan klinis pada rongga mulut mahasiswa 
Program Studi Kesehatan Gigi Kupang. Variabel 
Penelitian : variabel bebas ini adalah gigi anterior 
atas yang berjejal dan variabel terikat adalah status 
kebersihan gigi dan status karies gigi. Hasil 
penelitian dari uji wilxocom yang diperoleh dengan 
nilai mean crowded teeth  pada gigi anterior rahang 
atas terdapat 290 dan standar deviasi 632 dengan 
nilai p value 0,000 juga  mean pada status 
kebersihan gigi dan mulut  dengan Crowded Teeth 
135 standar deviasi 533 dengan nilai p value 0,000 
selanjutnya  nilai mean karies  dengan crowded 
teeth 180 dengan standar deviasi 791 dan nilai p 
value 0,000 artinya  semua variabel memiliki 
hubungan secara signifikan. dengan nilai p<0,05. 
Kesimpulan : adanya pengaruh gigi anterior atas 
yang berjejal terhadap status kebersihan gigi serta 
status karies gigi pada mahasiswa Program Studi 
Kesehatan Gigi dengan gigi berjejal termasuk 
kriteria sedang (60,0%) dan status kebersihan gigi 
dan mulut termasuk kriteria baik(67,5%) 
sedangkan status karies ggi termasuk kriteria 
rendah (42,5%). Saran : bagi mahasiswa Program 
Studi Kesehatan Gigi Kupang dengan gigi berjejal 
kiranya lebih memperhatikan kebersihan rongga 
mulutnya dan dapat melakukan perawatan 
orthodonsi serta perlu penelitian lanjut untuk status 
kebersihan gigi dan mulut dan status karies gigi 
pada gigi berjejal dengan faktor -faktor lainnya 
yang mempengaruhi. 
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PENDAHULUAN 
       Pemeliharaan kesehatan gigi penting diperhatikan dan perawatan gigi secara berkala 
serta menyikat gigi secara teratur dua kali sehari. Apabila tidak terjaga dengan baik dapat 
menimbulkan karies, peradangan pada gingiva  dan jaringan periodontal sehingga 
mengakibatkan gigi menjadi goyang (Basuri  dan Deby,2014). Permasalahan  gigi berjejal 
masih ditemukan setelah karies dan penyakit periodontal. Biasanya terjadi pada usia remaja 
dengan tingkat keparahan yang berbeda – beda sehingga  menimbulkan ketidak percayaan 
diri akibat kondisi gigi yang tidak teratur. Hal ini disarankan segera dilakukan perawatan 
gigi, bila tidak, maka akan kesulitan berbicara, dapat juga menyebabkan terjadinya karies  
dan penyakit periodontal (Agnes et al, 2021). 
        Gigi berjejal anterior sangat berpengaruh terhadap estetik, fungsi, bicara  dan kenyaman 
dalam mengunyah makanan akan mempengaruhi seseorang untuk melakukan perawatan 
gigi. Oleh karena bentuk gigi yang menyimpang dari normal.(Avonita dan Wahyuni, 2015., 
Pansy,et al,2019). Penelitian Feroza et al 2017 di Banjarbaru pada anak berusia 13-18 tahun 
menunjukkan prevalensi crowding anterior pada 60 subyek sebanyak (61%). Tingkat 
keparahan pada gigi berjejal berbeda beda mulai dari ringan sampai berat, penentuannya 
dapat di kelompokkan berdasarkan derajat keparahannya menurut Profit et al, 2013. Kondisi 
ini disebabkan gigi susu yang terlambat dicabut sedangkan gigi permanent sudah tumbuh., 
sehingga rahang kurang berkembang dengan baik. Akibat keterlambatan erupsi gigi yang 
disebabkan adanya gangguan pertumbuhan, trauma, faktor nutrisi,atau pengaruh faktor 
sistemik tertentu (Fitriani et al,2018). 
          Berdasarkan hasil survei sementara di Program Studi Kesehatan Gigi Kupang 
ditemukan beberapa mahasiswa yang memiliki kondisi gigi yang berjejal dari yang ringan 
sampai berat. Masih terdapat mahasiswa di Prodi Kesehatan Gigi calon seorang perawat gigi  
memiliki giginya banyak yang berkaries. Seharusnya sebagai mahasiswa sebaiknya menjadi 
contoh dan mengetahui tentang karies gigi dan pencegahannya, Hal ini membuat peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh gigi anterior atas yang berjejal 
terhadap status kebersihan gigi dan status karies gigi pada mahasiswa Program Studi 
Kesehatan Gigi Kupang. 
 
METODE PENELITIAN 
      Penelitian ini adalah penelitian Analitik dengan pendekatan cross sectional yang 
diperoleh dari wawancara dan pemeriksaan klinis pada rongga mulut mahasiswa  Prodi 
Kesehatan Gigi Kupang.  Sampel penelitian ini adalah mahasiswa yang memiiki susunan gigi 
anterior atas yang berjejal dan bersedia mengisi informed consent sedangkan kriteria 
exklusif : mahasiswa yang tidak memiliki susunan gigi anterior atas yang berjejal dan 
mahasiswa yang tidak hadir saat melakukan pemeriksaan, subyek harus dikeluarkan dari 
penelitian yaitu mahasiswa yang tidak memiliki susunan gigi anterior atas yang berjejal. 
Teknik pengambilan sampel adalah  purposive sampling, Variabel Penelitian : variabel bebas 
ini adalah gigi anterior atas yang berjejal dan variabel terikat adalah status kebersihan gigi 
dan status karies gigi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilaksanakan di klinik Pendidikan  Prodi Kesehatan Gigi Kupang 

Poltekkes Kemenkes Kupang subyek penelitian yang didapatkan berdasarkan kriteria inklusi 
berjumlah 40 orang dan didistribusikan berdasarkan crowded teeth terhadap status 
kesehatan gigi dan mulut dan karies. Analisa data secara univariat merupakan analisis yang 
dilakukan terhadap tiap variabel dalam hasil penelitian. 
1. Analisis Univariat 

Tabel 1. Karateristik  Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah % 

Laki-laki 9 22,5 

Perempuan 31 77,5 

Jumlah 40 100 

Sumber: Data riset 2021 
Tabel 2. Karateristik  Umur 

 
 
 
 
 
 
 

  Sumber Data Riset 2021 
 

Tabel 1 subyek dengan jenis kelamin laki – laki sebanyak  9 (22,5%) dan 31   subyek 
berjenis kelamin perempuan (77,5%). Tabel 2 terdapat usia 17-19 tahun sebanyak 15 subyek 
(37,5%) dan berusia 20-22 tahun sebanyak 25 subyek (62,5%) 
Tabel 3. Distribusi Crowded Teeth 

Kriteria 

Crowded Teeth 
Mahasiswa 
n % 

Ideal  ( 0-1 mm ) - -  
Ringan ( 2-3 mm ) 10 25,0  
Sedang ( 4-6 mm ) 24 60,0  
Berat ( 7 – 10 mm ) 6 15,0  
Extrim (> 10 mm ) - - 
Total  40 100,0 

Sumber: Data riset 2021 

Tabel 3. yang memiliki gigi berjejal sebanyak 40 orang dengan kriteria ringan 
sebanyak 10 orang (25%), sedang 24 orang (60%) dan berat 6 orang (15%).  

 
 

Umur (Tahun 
) Jumlah % 

17 - 19 15 37,5 

20 - 22 25 62,5 

Jumlah 40 100 
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Tabel 4. Distribusi Status Kebersihan Gigi dan Mulut 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Data riset 2021 

Tabel 4 menunjukkan bahwa status kebersihan gigi dan mulut   terdapat 27 orang 

(67,5%) memiliki kriteria baik, sedangkan kriteria sedang sebanyak 12 orang (30,0%) hanya 

1 orang yang termasuk kriteria buruk. 

Tabel 5. Distribusi Karies 

Karies gigi 
Kriteria n % 

Rendah (1,2-1,6) 17 42,5 
Sedang (2,7 -4,4) 14 35,0 
Tinggi (4,5- 6,0 ) 9 22,5 
Jumlah 40 100 

Sumber: Data riset 2021 

 Tabel 5 memperlihatkan mahasiwa dengan status karies gigi termasuk kriteria 

rendah sebanyak 17 subyek sebanyak (42,5%) kriteria sedang 14 orang  (35%) dan kriteria 

tinggi sebanyak 9 orang (22,5%). 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 6. Hasil Analisis uji Wilcoxom 
Variabel Mean Standar 

deviasi 
P 
value 

crowded teeth 
pada bagian 
anterior 
Rahang Atas 

290 .632 0,000 

Status 
Kebersihan 
Gigi dan Mulut  
dengan 
Crowded Teeth  

1.35 .533 .0,000 

Karies Gigi 
dengan 
Crowded Teeth 

 
1.80 791 .0,000 

Tabel 6 diketahui bahwa nilai mean crowded teeth  pada gigi anterior rahang atas 
terdapat 290 dan standar deviasi 632 dengan nilai p value 0,000 juga  mean pada status 
kebersihan gigi dan mulut  dengan Crowded Teeth 135 standar deviasi 533 dengan nilai p 

Kebersihan gigi dan mulut (OHI-S) 
Kriteria  n % 

Baik (0- 1,2 ) 27 67,5 
Sedang (1,3 -3,0) 12 30 ,0 
Buruk (3,0 - 6,0 ) 1 2,5  
Jumlah 40 100  
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value 0,000 selanjutnya  nilai mean karies gigi dengan crowded teeth 180 dengan standar 
deviasi 791 dan nilai p<0,000 artinya  semua variabel memiliki hubungan secara signifikan. 
dengan nilai p<0,05. 

Crowded disebabkan banyak faktor diantaranya akibat gigi susu yang terlambat dicabut  
sedangkan gigi permanent sudah tumbuh. Selain itu dapat juga mencabut gigi susu sebelum 
waktunya. Hal ini menyebabkan rahang kurang dapar berkembang  dan gigi tetap yang 
tumbuh kemudian kekurangan tempat untuk tumbuh pada posis normal (Fitriani et al,2018). 

Hasil pemeriksaan Crowded Teeth menunjukan bahwa sebagian besar termasuk kriteria 
sedang 24 subyek (60,0%) dan berat 6 subyek (15%) (tabel 3). Nilai p value hasil dari uji 
wilxocon yang diperoleh adalah 0,000(p<0,05 yang berarti ada hubungan yang signifikan 
pada kasus Crowded Teeth mahasiswa Prodi Kesehatan Gigi Kupang. Penelitian ini  
kemungkinan terjadinya gigi berjejal dapat juga dipengaruhi faktor  herediter dan 
lingkungan. Faktor herediter disebabkan adanya susunan genetik dan keadaan  rahang pada 
gigi seseorang akibat panjang dan bentuk lengkung gigi. sedangkan faktor lingkungan 
disebabkan keadaan yang terjadi pada gigi susu, kebiasaan seringnya makan makanan yang  
lunak  dan adanya tekanan akibat erupsi gigi molar tiga dan kebiasaan buruk pada mulut 
(Profit, et al, 2013, Erliera et al,2015), 

Gigi anterior yang memiliki kelainan  susunan gigi dan rahang yang tidak normal dapat 
mempengaruhi penampilan atupun menggangu aktifitas sehari – hari (Erwan dan 
Widiati,2020). Selanjutnya penelitian Öz dan Küçükeşmen,2019, menjelaskan bahwa gigi 
berjejal  dapat mempengaruhi penambilan seseorang bila dilihat terdapat  40-58% pada gigi 
seri bawah  terdapat retensi  sehingga menyebabkan kebersihan mulut yang buruk karena 
adanya plak dapat jmenyebabkan terjadinya karies gigi. Gigi berjejal juga dapat 
mempengaruhi pikiran, mental seseorang karena estetik yang kurang adanya kepercayaan 
diri (Pansy et al,2020). 

a. Pengaruh status kebersihan gigi dan mulut dengan Crowded Teeth 
Haisl penelitian ini diperoleh bahwa status kebersihan gigi dan mulut  subyek sebanyak 

27 orang (67,5%) memiliki kriteria baik, sedangkan kriteria sedang sebanyak 12 orang 
(30,0%) hanya 1 orang yang termasuk kriteria buruk.. %). Nilai p value hasil dari uji 
wilxocom yang diperoleh adalah adalah 0,000(p<0,05) yang berarti ada hubungan yang 
signifikan antara status kebersihan gigi dan mulut  dengan gigi berjejal, sedangkan penelitian 
Bahirrah dan Siti,2018 pada mahasiswa Medan dengan analisis uji chi Square 0,004(p<0,05) 
terdapat hubungan signifikan antara gigi berjejal dengan status kebersihan gigi dan mulut. 
Gigi berjejal sangat sulit dibersihkan terutama pada celah gigi sehingga mengakibatkan 
terjadinya penumpukan plak. Hal ini akan menyebabkan terjadinya karies dan gingivitis dan 
selanjutnya kerusakan pada jaringan periodontal sehingga menyebabkan kegoyangan gigi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Melda, 2020 diperoleh susunan gigi berjejal 
terdapat kriteria debris indeks sedang 26 orang(74,2%) kriteria calculus baik  27 
orang(77,1%) dan kriteria kebersihan gigi dan mulut kriteria sedang 21 orang(60%).  Hasil  
penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sasea, et al, (2014), 
tentang status kebersihan rongga mulut dengan menggunakan Oral Hygiene Index Simplified 
(OHI-S) pada gigi berjejal kedua rahang menunjukkan bahwa termasuk kategori sedang 
(66,67%) dan 25% kriteria baik juga 8,33% memiliki kategori buruk pada mahasiswa 
kedokteran gigi Sam Ratu Langi Manado. Penelitian tersebut memberikan pengaruh apabila 
kebersihan gigi memiliki kategori baik.  Sedangkan   penelitian pada mahasiswa  Kesehatan 
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Gigi Kupang status kebersihan gigi termasuk kriteria baik sehingga kemungkinan kebersihan 
giginya terjaga baik guna mencegah kerusakan  mengingat keadaan gigi. yang berjejal. 

b. Pengaruh karies gigi dengan Crowded Teeth 
Hasil penelitian pada tabel 5 memperlihatkan mahasiwa dengan status karies gigi 

subyek termasuk kriteria rendah sebanyak 17 subyek sebanyak (42,5%) kriteria sedang 14 
orang  (35%) dan kriteria tinggi sebanyak 9 orang (22,5%). Nilai p value hasil dari uji 
wilxocon yang diperoleh adalah adalah 0,00(p>0,05 yang berarti ada hubungan yang 
signifikan antara karies gigi dengan Crowded Teeth, Hasil ini sejalan dengan penelitian Nur, 
2020 pada Anggota Karang Taruna Forsimaja ditemukan gigi berjejal terbanyak dengan 
kategori sedang (36,1%) dan staus karies gigi kategori rendah (38,9%).  Hasil analisis 
terdapat nilai p value 0,000 (p<0,05) sehingga ada hubungan signifikan antara gigi berjejal 
dengan status karies gigi dengan nilai koefisien korelasi 0,445 yang berarti  hubungan antara 
gigi berjejal dan status karies gigi adalah hubungan moderat 

Penelitian Dayataka et al, 2019.hasil uji rank Spearmen diperoleh 0,036 (p<0,05) yang 
berarti terdapat  hubungan bermakna antara tingkat keparahan maloklusi dengan status 
karies pada remaja di SMP Negeri 1 Kota Cimahi. Hasil penelitian serupa yang ditemukan 
pada penelitian yang dilakukan oleh Adhani et al 2019, menjelaskan bahwa remaja di pondok 
Pesantren Darurul Hijarah Martapura terdapat indeks karies pada maloklusi ringan 
termasuk kategori rendah sedangkan pada maloklusi berat dan status karies termasuk dalam 
kategori sangat tinggi. Sedangkan Dayataka, et al, 2019 menyatakan bahwa keadaan 
maloklusi pada bagian anterior dapat mengakibatkan karies karena sering bernapas melalui 
mulut. Kebiasaan buruk ini dapat menyebabkan aliran saliva yang berkurang dan kekentalan 
saliva yang sangat tinggi sehingga dapat mengakibatkan terjadinya karies. 

Penelitian Boy dan Khairullah,2020, menjelaskan bahwa remaja dengan gigi berjejal 
pada bagian anterior memiliki resiko gangguan kualitas hidup lebih sering dibandingkan 
remaja yang tidak berjejal. Hal ini menunjukan bahwa gigi tidak beraturan sangat 
mengganggu dari pada lubang gigi, namun masih ada remaja yang mengatakan lubang gigi 
sangat mempengaruhi kepercayaan diri. 
 
KESIMPULAN 

Adanya pengaruh gigi anterior atas yang berjejal terhadap status kebersihan gigi serta 
status karies gigi pada mahasiswa Program Studi Kesehatan Gigi dengan gigi berjejal 
termasuk kriteria sedang (60,0%) dan status kebersihan gigi dan mulut termasuk kriteria 
baik(67,5%) sedangkan status karies ggi termasuk kritria rendah (42,5%).  
 
SARAN 

Saran bagi mahasiswa Program Studi Kesehatan Gigi Kupang dengan gigi berjejal 
kiranya lebih memperhatikan kebersihan rongga mulutnya dan dapat melakukan perawatan 
orthodonsi serta perlu penelitian lanjut untuk status kebersihan gigi dan mulut dan status 
karies gigi pada gigi berjejal dengan faktor -faktor lainnya yang mempengaruhi. 
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